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ABSTRACT 
Level of concentration is an amount of structure and level of competition or collusion 
among industries which affects industry performance. As a result, the raise of market 
concentration will cause the raise of collusive behavior than competition. This 
condition leads industries to set higher price to increase their profit. Although 
structural approach has a weakness, where market concentration variable which is 
frequently substituted with the proxy of concentration ratio which is always treated 
as exogenous variable, whereas theoretically, concentration ratio is endogenous 
variable and as a result the manner of its effect is not always from concentration to 
profit, but can also happen contrary, therefore non-structural approach emerged 
based on Panzer and Rosse Model (1987). Analysis of banking industry competition 
can be conducted by applying structural and non-structural approach. In structural 
approach, competition level is assessed from the change of market concentration and 
power level. Meanwhile in non-structural approach, competition level is assessed 
from company cost structure. Many researches using structural approach show that 
concentration level or efficiency can affect performance, while by using non-
structural approach, researches show that banks perform monopoly competition.  
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I. Pendahuluan 
Bank merupakan lembaga intermediasi yang tidak hanya digunakan sebagai 
instrument untuk memperlancar sistem pembayaran tetapi juga menjaga kesetabilan 
moneter dan mendinamiskan perekonomian. Untuk itu, menjaga kekuatan, kesehatan 
dan keefisienan bank menjadi bagian dari menjaga kekuatan, kesehatan dan 
keefisienan perekonomian. Bank Indonesia sebagai regulator dunia perbankan di 
Indonesia membuat berbagai kebijakan untuk menciptakan struktur perbankan yang 
kuat, sehat dan efisien. Kebijakan perbankan di Indonesia termuat di dalam 
Arsitektur Perbankan Indonesia (API). 
Mulyaningsih dan Daly (2011) menilai Arsitektur Perbankan Indonesia (API) 
telah mempengaruhi struktur dan tingkat kompetisi perbankan di Inonesia secara 
langsung melalui dua kebijakan Bank Indonesia yaitu jumlah modal minimum dan 
kebijakan kepemilikan tunggal. Kebijakan ini menyebabkan meningkatnya skala 
ekonomi bank yang melakukan konsolidasi khususnya bank-bank kecil dan 
menengah dan meningkatnya distribusi pangsa pasar sehingga meningkatakan 
kompetisi. Sedangkan untuk bank-bank besar memiliki kekuatan monopolis sehingga 
pasar menjadi kurang kompetitif. Kondisi ini akan mempengaruhi kinerja bank-bank 
besar, menegah dan kecil. 
Rizky Yudaruddin 
- 48 - 
 
Profit yang dihasilkan oleh industri perbankan merupakan salah satu indikator 
yang digunakan untuk menentukan kinerja bank. Berdasarkan pada hipotesis 
Stucture-Conduct-Performance (SCP) menyatakan bahwa struktur industri akan 
menentukan bagaimana industri berprilaku sehingga dari struktur dan prilaku 
tersebut akan menentukan kinerja industri. Tingkat konsentrasi akan menjadi ukuran 
dari struktur dan tingkat persaingan atau kolusi antar industri yang dapat 
menggambarkan prilaku industri. Jadi dengan meningkatnya konsentarsi pasar 
menyebabkan meningkatnya prilaku kolusi dari pada berkompetisi. Kondisi ini 
menyebabkan industri menentapkan harga yang lebih tinggi untuk meningkatkan 
profitnya. 
Hasil penelitian Naylah (2010), Bhatti dan Hussain (2010), dan Gajurel dan 
Pradhan (2011) menemukan bahwa peningkatan konsenterasi pasar menurunkan 
kompetisi dan meningkatkan profit. Meskipun pangsa pasar dan profit berkolerasi 
tetapi ini tidak ada hubungannya antara tingkat konsenterasi dengan profit. Hal yang 
sama juga diungkapkan Al-Obaidan (2008) bahwa tingkat konsenterasi tidak dinilai 
sebagai tindakan antikompetisi, tetapi harus dianggap sebagai konsekuensi dari 
efisiensi bank. Hasil penelitian lainnya Samad (2008), Seelanatha (2010), Mensi dan 
Zouari (2010), Rettab, Kashani, Obay, dan Rao (2010), Sanuri (2011), dan 
Tajgardoon, Behname, dan Noormohamadi (2012) menemukan bahwa peningkatan 
profit bank terjadi karena efisiensi yang dimiliki bank. 
Meskipun pendekatan struktural SCP memliki kelemahan dimana, variabel 
konsentrasi pasar yang sering diproksi dengan rasio konsentrasi selalu diperlakukan 
sebagai variabel eksogenus, padahal secara teoretis ratio konsentrasi merupakan 
variabel endogenus sehingga arah pengaruh tidak selalu dari konsentrasi kepada 
keuntungan, tetapi juga dapat sebaliknya sehingga muncullah pendekatan non 
struktural yang didasarkan pada model Panzer dan Rosse (1987). 
 
 
II. Literatur Review 
Masalah-masalah struktur pasar industri telah menjadi kajian berbagai 
peneliti di dunia. Pembahasannya tidak lagi melibatkan pada variabel-variabel mikro 
tetapi juga makro. Hal ini penting untuk dikaji karena praktek-praktek struktur pasar 
yang semakin terkonsenterasi menciptakan perilaku yang kurang efisien, 
memperbesar rintangan masuk, melemahkan pemerataan usaha, sehingga 
menimbulkan kerugian bagi konsumen (Hasibuan: 1993). 
Struktur pasar terdiri pasar persaingan sempurna, persaingan monopolis, 
oligopoli dan monopoli. Untuk mengetahui struktur pasar, ada beberapa kriteria yang 
dapat digunakan antara lain dengan melihat jumlah perusahaan, hambatan masuk ke 
pasar (entry barrier)
1
 dan penentuan harga (Hasibuan, 1993; Rahardja dan 
Manurung, 2006).  
Pada persaingan sempurna dan persaingan monopolis, jumlah perusahaan 
banyak, sedangkan oligopoli, sedikit dan monopoli, satu perusahaan. Pada struktur 
oligopoli, dapat terjadi penjualnya banyak, namun strukturnya oligopoli karena 
beberapa perusahaan sangat menguasai pasar. Keysan dan Turner (1959) dalam 
                                                             
1
 Lihat Peraturan komisi Penagawas Kompetisi Usaha Nomor 10 Tahun 2011 Tentang Perubahan Atas 
Peraturan Komisi Pengawas Kompetisi Usaha Nomor 13 Tahun 2010 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Tetantang Penggabungan Atau Peleburan Badan Usaha dan Pengambilalihan Saham Perusahaan Yang 
Dapat Mengakibatkan Terjadinya Praktik Monopoli dan Kompetisi Usaha Tidak Sehat. 
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Hasibuan (1996) membuat ukuran struktur pasar yang oligopoli salah satunya adalah 
20 perusahaan menguasai pasar sekitar 75 persen sedangkan Bain (1856) dalam 
Hasibuan (1996) mengukur dengan lebih fleksibel salah satunya adalah pada tipe 4 
dimana 4 perusahaan terbesar menguasai sekitar 38 persen atau 8 perusahaan terbesar 
menguasai sekitar 45 persen. 
Untuk hambatan masuk ke pasar, pasar persaingan sempurna dan persaingan 
monopolis, mudah, untuk oligopoli dan monopoli, sulit. Sedangkan penentuan harga, 
persaingan sempurna, mengikuti mekanisme pasar, persaingan monopolis, sedikit 
kekuasaan menguasai harga, oligopoli, ada kalanya kuat, ada kalanya lemah dan 
monopoli, perusahaan sebagai pengambil harga. 
Perilaku pasar adalah tingkah laku perusahaan dalam pasar. Perilaku ini dapat 
dilihat dari strategi harga dan strategi bersaing yang digunakan. Perilaku pasar dalam 
struktur pasar persaingan sempurna penentuan harga ditentukan mekanisme pasar 
dan setiap perusahaan saling berkompetisi, kebalikan dari pasar monopoli. Untuk 
perilaku pada pasar oligopoli, perusahan besar yang dominan, perilakunya menjadi 
contoh untuk diikuti dalam pemimpin harga. Hal ini yang menyebabkan perusahaan 
kecil atau yang baru masuk tidak dapat langsung bersaing (Hasibuan: 1996).   
Pada pasar oligopoli, jika terjadi persekongkolan atau kolusi baik secara 
eksplisit maupun implisit maka akan tercipta kartel yang akan mengatur kuota, 
alokasi produksi, pasar dan keuntungan. Kondisi ini tidak berbeda dengan monopoli, 
artinya kartel merupakan monopoli yang berasal dari struktur oligopoli yang kolusif. 
Namun ada pula struktur oligopoli, dimana perusahaan-perusahaan saling bersaing 
dengan keras (non kolusif). 
Untuk mengetahui tingkat kompetisi industri ada dua pendekatan yang dapat 
digunakan yaitu pendekatan struktural dan non-struktural. Pendekatan struktural 
menilai tingkat kompetisi dipengaruhi oleh perubahan tingkat konsenterasi dan 
kekuatan pasar. Sedangkan pendekatan non-struktural menilai tingkat kompetisi 
bukan dari struktur pasar tetapi pada struktur biaya perusahaan. 
A. Pendekatan Struktural 
Pendekatan SCP (structure, conduct, performance) merupakan pendekatan 
struktural. Pendekatan ini menilai bahwa tingkat profit yang diperoleh bank 
dipengaruhi oleh struktur pasar dan tingkat kompetisinya. Penurunan tingkat 
kompetisi dan peningkatan konsenterasi dalam suatu industri akan menyebabkan 
meningkatnya keuntungan yang diperoleh industri tersebut. Hal ini karena struktur 
pasar yang terkonsenterasi cenderung menimbulkan perilaku kolusif untuk tujuan 
memaksimumkan profit. 
Amalisa dan Nasution (2007) mengungkapkan ada tiga pemikiran yang 
terkait tingkat konsenterasi dan pangsa pasar sebagai variabel dari struktur pasar, 
yaitu: pertama, tradisional hypothesis. Pemikiran ini menganggap tingkat 
konsenterasi sebagai proxi dari market power. Meningkatnya konsenterasi pasar 
menyebabkan biaya kolusi menjadi murah sehingga perusahaan mendapat laba 
supernormal. Jadi peningkatan konseterasi pasar akan meningkatkan profitabilitas.  
Kedua, differentiation hypothesis. Pemikiran ini menganggap pangsa pasar 
sebagai proxi dari hasil differensiasi produk. Melakukan diffrensiasi produk akan 
meningkatnya pangsa pasar dan kemudian peningkatan ini diikuti kembali dengan 
melakukan differensiasi produk dan seterusnya, sehingga perusahaan dapat 
menetapkan harga yang lebih tinggi. Jadi profit yang tinggi tidak hanya karena biaya 
yang rendah tetapi juga karena harga yang tinggi. Peningkatan pangsa pasar 
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meningkatkan profitabilitas. Ketiga, efficient structure. Pemikiran ini mengangggap 
tingkat konsenterasi dan pangsa pasar bukan sebagai proxi kekuatan pasar tetapi 
efisiensi perusahaan. Perusahaan yang efisien akan mendapatkan pangsa pasar yang 
besar lalu struktur pasarnya akan terkonsenterasi (tidak identik dengan kolusi) 
sehingga dapat meningkatkan profit. Jadi meningkatnya profit karena efisiensi di 
perusahaan. 
Beberapa hasil penelitian menunjukan peningkatan konsenterasi menurunkan 
tingkat kompetisi dan meningkatkan profitabilitas. Chirwa (2001) menemukan dalam 
jangka panjang ada hubungan antara struktur pasar dengan profitabilitas perbankan 
Malawi. Hipotesis kolusi didukung karena adanya hubungan positif signifikan antara 
profitabilitas bank komersial dengan tingkat konsenterasi. Sathye (2005) menemukan 
kebijakan merger empat bank besar di Australia menyebabkan penurunan kompetisi 
sistem perbankan Australia sehinga bank tidak dapat menjadi efisien. Berger dan 
Hannan (1989), Naylah (2010), Bhatti dan Hussain (2010), dan Gajurel dan Pradhan 
(2011) menemukan bahwa peningkatan konsenterasi pasar menurunkan kompetisi 
dan meningkatkan profit. 
Namun Smirlock (1985) menemukan bahwa tidak ada hubungan antara 
tingkat konsenterasi dengan profit melainkan dengan pangsa pasar. Tingkat 
konsenterasi bukan sebagai kejadian acak tetapi sebagai hasil dari keunggulan 
efisiensi yang dimiliki oleh perusahaan sehingga memperoleh pangsa pasar yang 
besar. Meskipun pangsa pasar dan profit berkolerasi tetapi ini tidak ada hubungannya 
antara tingkat konsenterasi dengan profit. Hal yang sama juga diungkapkan Al-
Obaidan (2008) bahwa tingkat konsenterasi tidak dinilai sebagai tindakan 
antikompetisi, tetapi harus dianggap sebagai konsekuensi dari efisiensi bank. 
Hasil penelitian lainnya Evanoff dan Fortier (1988), Goldberg dan Rai 
(1996), Maudos (1998), Sathye dan Sathye (2004), Fatheldin (2005), Aysan dan 
Abbasoglu (2007), Samad (2008), Mensi dan Zouari (2010), Rettab, Kashani, Obay, 
dan Rao (2010), Sanuri (2011), dan Tajgardoon, Behname, dan Noormohamadi 
(2012) menemukan bahwa peningkatan profit bank terjadi karena efisiensi yang 
dimiliki bank. 
Lebih jauh, Berger (1995) mengungkapkan profit bank dapat ditingkatkan 
dengan efisiensi dan pangsa pasar dengan cara merger tetapi pada situasi tertentu. 
Berger dan Hannan (1997) mendukung hipotesis SCP dari pada relative market 
power (RMP) dan efficient structure (ES) hipotesis. Meskipun datanya tidak 
sepenuhnya konsisten dengan teori yang ada. Ditemukan juga hasil ini mendukung 
hipotesis Hick’s quite-life, yang menyatakan bahwa perusahaan dengan pangsa pasar 
kecil dapat memaksimalkan effisiensi. 
B. Pendekataan Non-Struktural 
Jika pada pendekatan struktural menilai tingkat kompetisi dipengaruhi oleh 
perubahan tingkat konsenterasi dan kekuatan pasar maka pendekatan non-struktural 
menilai tingkat kompetisi bukan dari struktur pasar tetapi pada struktur biaya 
perusahaan. Pendekatan non-struktural diperkenalkan oleh Panzar dan Rose (1987) 
menjelaskan hubungan antara perubahan harga input faktor dan pendapatan yang 
diperoleh oleh perusahaan. Jadi pendekatan ini menilai tingkat kompetisi bukan dari 
struktur pasar tetapi pada struktur biaya perusahaan. Asumsi yang digunakan adalah 
bank beroperasi di ekuilibrium jangka panjang mereka dan bahwa kinerja bank-bank 
dipengaruhi oleh tindakan lain pelaku pasar.  
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Selain itu, pendekatan PR mengandaikan elastisitas harga permintaan lebih 
besar dari kesatuan dan struktur biaya homogen. Untuk mendapatkan output 
ekuilibrium dan jumlah ekuilibrium dari bank, keuntungan yang maksimal di bank 
serta tingkat industri. Itu berarti, pertama, bank memaksimalkan keuntungannya, 
dimana pendapatan marjinal sama dengan biaya marjinal. Jumlah dari elastisitas 
faktor harga dengan penerimaan total yang menangkap efek dari pergeseran 
proporsional dalam kurva, biaya total rata-rata, atau marjinal bahkan ketika data 
biaya sendiri tidak tersedia sehingga dihasilkan nilai H-statistic (Bikker and Haaf, 
2002). 
Jadi untuk menentukan tingkat kompetisi akan di hitung nilai H-statistic yang 
akan memberikan petunjuk apakah monopoli, persaingan monopolis atau persaingan 
sempurna. H-statistic merupakan jumlah elastisitas dari elastisitas pendapatan 
terhadap perubahan biaya pendanaan (β), elastisitas pendapatan terhadap perubahan 
pengeluaran personalia (γ) dan elastisitas pendapatan terhadap perubahan harga 
modal (δ). Jika nilai H-statistic lebih lebih kecil atau sama dengan nol, maka tingkat 
kompetisi pada industri adalah monopoli. Jika nilai H-statistic berada antara 0 dan 1 
menunjukkan tingkat kompetisi pada industri adalah persaingan monopolis. 
Sedangkan untuk tingkat persaingan sempurna terjadi jika nilai H-statistic sama 
dengan 1. Namun kelemahan model PR adalah sulit H-statistic menunjukan tingkat 
kompetisi pada bentuk oligopoli.  
Hasil penelitian dengan menggunakan model Panzar dan Rose menemukan 
bahwa pasar perbankan di Bank Amerika Latin dalam bentuk persaingan monopolis 
dimana kelompok bank besar adalah pasar yang paling tidak kompetitif (Yeyati dan 
Micco, 2007) sedangkan De Bandt dan Davis (2000) di Eropa menemukan pada bank 
besar berbentuk persaingan monopolis dan bank kecil berbentuk monopoli. Selain 
itu, Bikker dan Groeneveld (2000), Bikker dan Haaf (2002) Weill (2004), Casu dan 
Girardone (2006) Liu, Molyneux, and Wilson (2010) bank-bank di negara-negara 
Eropa ditemukan bahwa tingkat kompetisi pada industri berbankan adalah persaingan 
monopolis. Hal yang sama juga terjadi pada industri perbankan yang tingkat 
kompetisinya adalah persaingan monopolis di kawasan Ghana (Buchs dan Johan, 
2005), Turki (Aysan dan Abbasoglu, 2007 dan Macit, 2012), dan bank syariah 
Malaysia (Majid dan Fadzlan, 2007). Selain itu penelitian lain juga menunjukan hasil 
yang sama antara lain Gajurel dan Pradhan (2012), Park (2012), Pawłowska (2012), 
Leon (2012), Moussawi dan Saad (2012), Weill (2011), Hamza (2011), 
Mulyaningsih dan Daly (2011), Stavarek, dan Repkova (2011), , Bikker, Shaffer, dan 
Laura (2009), Cheng dan Cayseele (2009), Matthaios, Christos. Staikouras, dan 
Varlagas. (2008), dan Wolters dan Eduardo (2008). 
 
 
III. Penutup 
Analisis tingkat persingan industi bank dapat dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan struktural dan pendekatan non struktural. Jika pada pendekatan struktural 
menilai tingkat kompetisi dipengaruhi oleh perubahan tingkat konsenterasi dan 
kekuatan pasar maka pendekatan non-struktural menilai tingkat kompetisi bukan dari 
struktur pasar tetapi pada struktur biaya perusahaan. Pada pendekatan sturuktural, 
banyak penelitian yang menunjukan tingkat konsentrasi atau efisiensi mempengaruhi 
kinerja sedangkan pada pendekatan non struktural banyak penelitian yang bank 
berbentuk persaingan monopolis. 
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